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ABSTRAK

Penelitian ini bertuj#in menganalisis kualitas air sungai berdasarkan
Kriteria Mutu Air menurut Peraturan pemerintah Nomor 82 Tahun 2001, dan
merumuskan strategi pengendalian pencemaran air sungai Barumun yang perlu
dilaksanakan dengan Metode Penelitian. Parameter yang dianalisis adalah fisika,
kimia organik dan mikrobiolgi. Status mutu air sungai dianalisis menggunakan
metode indek pencemaran. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Kualitas air
sungai Barumun untuk parameter BOD dari arah utara melalui padang lawas
utara, labuhanbatu selatan. Nilai Indek Pencemaran (PI) air sungai Barumun
mengalami peningkatan dari hulu ke hilir dan berkisar antara 0,82 sampai 1,71
yang menandakan terjadi penurunan kualitas air sungai dengan status mutu air
cemar ringan.Adapun upaya agar kualitas air sungai Barumun sesuai dengan
kriteria mutu air dan peruntukannya diperlukan strategi pengendalian pencemaran
air sungai yang direkomendasikan yaitu : menjaga zona perlindungan sempadan
sungai yang melibatkan kader lingkungan dan komunitas hijau dalam
pemantauan, pengawasan dan pengendalian pencemaran air di sepanjang aliran
sungai Barumun, meningkatkan pemantauan kualitas air sungai dan pengawasan
terhadap pembuangan air limbah ke sungai, pemberian izin pembuangan air
limbah (IPLC) ke sungai harus memperhatikan kondisi daya tampung beban
pencemaran sungai barumun, dan melak@®an penegakan hukum lingkungan
terhadap pelaku usaha yang melanggar baku mutu lingkungan yang telah
ditetapkan.
Kata kunci: Kualitas air.Pengendalian Pencemaran Air, Status mutu air

ABSTRACT

This study aims to analyze the quality of river water based on the Water
Quality Criteria according to Government Regulation No. 82 of 2001, and to
formulate a strategy for controlling water pollution in the Barumun River that
needs to be implemented. P eters analyzed were physics, organic chemistry
and microbiology. The length ©fthe river at the research location is 5 Km. River
[FAter quality was analyzed at three sampling points.
The status of river water quality uses the pollution index method. The results
obtained are Barumun river water quality for BOD parameters from the north
through the northern plains, southern Labuhanbatu. The Pollution Index (PI) value
of Barumun river water has increased frongfgpstream to downstream ranging from
0.82 to 1.71 which indicates a decrease ingyer water quality with mildly polluted
water quality status.Efforts to make the water quality of the Barumun river in
accordance with the water quality criteria and its designation require a
recommended river water pollution control strategy, namely: maintaining a river
border protection zone that involves environmental cadres and green communities
in monitoring, monitoring and controlling water pollution along the river.
Barumun, improve monitoring of river water quality and supervision of waste
water discharge into rivers, [ Ejanting of waste water disposal permits (IPLC) to
rivers must pay attention to the condition of the capacity of the pollution load of




the Barumun river, and enforce environmental laws against business actors who
violate environmental quality standards. has been established.
Keywords: water quality, water pollution control, water quality status




PENDAHULUAN

Sungai merupakan salah satu bentuk gljpsistem perairan terbuka, yang juga
rawan dengan adanya suatu pencemaran. Pencemaran yang terjadi pada suatu
sungai biasanya disebabkan oleh kondisi lingkungan dan aktivitas manusia di
EEkitar sungai (Bunga & Arman, 2021).Menyatakan bahwa lingkungan perairan
terdiri dari komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi melalui aliran
energi dan daur hara (nutrien), apabila interaksi keduanya terganggu akan
menyebabkan terjadinya perubahan atau gangguan pada ekosisterff) perairan
sehingga menjadi tidak seimbang. Pencemaran air adalah masuknya zat, energi
dan komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia, sehingga kualitas air
turun sampfBke tingkat tertentu. Degradasi kualitas air dapat diakibatkan karena
banyaknya pembuangan limbah. Baik limbah industri, pertanian, perikanan serta
limbah domestik. Untuk menentukan kualitas air di sungai Barumun, diperlukan
studi analisis biologi dengan menggunakan struktur komunitas fitoplankton yang
meliputi komposisi, kelimpahan dan keanekaragaman sebagai bioindikator
(Rahmawati, Deazy. 2020).

Penduduk Kabupaten Labuhanbatu Selatan pada tahun 2020 berjumlah
314.094 jiwa dengan kepadatan penduduk 87 jiwa per Km2. Jumlah penduduk
terbanyak terdapat di Kecamatan Torgamba yaitu sebanyak 109.970 jiwa dengan
kepadatan penduduk 84 jiwa per Km2, sedangkan penduduk paling sedikit berada
di Kecamatan Silangkitang sebanyak 30.728 jiwa dengan kepadatan penduduk 88
jiwa per Km2. Kecamatan Kotapinang merupakan kecamatan yang paling padat
penduduknya dengan kepadatan 116 jiwa per Km2 dan Kecamatan Kampung
Rakyat merupakan Kecamatan dengan kepadatan penduduk terkecil yaitu 74 jiwa
per Km2.

Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan suatu kota berakibat pula
pada pola perubahan konsumsi masyarakat yang cukup tinggi dari tahun ke tahun,
dengan luas lahan yang tetap akan mengakibatkan tekanan terhadap lingkungan
semakin berat. Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang
berasal dari pertanian, industri dan kegiatan rumah tangga akan menghasilkan
limbah yang memberi sumbangan pada penurunan kualitas air sungai (Prihartanto
dan Budiman, E Bayu.2019).

Meningkatnya aktivitas manusia, perubahan guna lahan dan semakin
beragamnya pola hidup masyarakat perkotaan yang menghasilkan limbah
domestik menjadikan beban pencemar di sungai Barumun semakin besar dari
waktu ke waktu. Penurunan kualitas air terjadi sebagai akibat pembuangan limbah
yang tidak terkendali dari aktivitas pembangunan di sepanjang sungai sehingga
tidak sesuai dengan daya dukung sungai (Sholichin,M.F.Othman, and L.M.
Limantara. 2019).

Sungai Barumun merupakan anak sungai Bila (Bilah), Kanan, Batang Pane,
Sihapas, dan Aek Sangkilon. Semua anak Sungai Barumun bersumber dari daerah
pegunungan di sepanjang Pegunungan Bukit Barisan.Sungai ini mengalir di
wilayah utara pulau Sumatra yang beriklim hutan hujan tropis Sungai Barumun




yang berada di Kecamatan Kota Pinang, Kabupaten Labuhanbatu selatan
dimanfaatkan oleh masyarakat yang berada di sekitar sungai sebagai tempat
pembuangan air limbah dari aktivitas rumah tangga seperti MCK, industri dan
limpasan dari aktivitas pertanian. Pemanfaatan sungai sebagai tempat
pembuangan air limbah yang dilakukan oleh masyarakat tersebut dapat
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air sungai serta peningkatan jumlah
penduduk dan perkembangan suatu kota berakibat pula pada pola perubahan
konsumsi masyarakat yang cukup tinggi dari tahun ke tahun, dengan luas lahan
yang tetap akan mengakibatkan tekanan terhadap lingkungan semakin berat.
Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang berasal dari
pertanian, industri dan kegiatan rumah tangga akan menghasilkan limbah yang
memberi sumbangan pada penurunan kualitas air sungai, dengan meningkatnya
aktivitas manusia, perubahan guna lahan dan semakin beragamnya pola hidup
masyarakat perkotaan yang menghasilkan limbah domestik menjadikan beban
pencemar di sungai Barumun semakin besar dari waktu ke waktu. Penurunan
kualitas air terjadi sebagai akibat pembuangan limbah yang tidak terkendali dari
aktivitas pembangunan di sepanjang sungai sehingga tidak sesuai dengan daya

dukung sungai (Sholichin M.,F Othman, and L.M. Limantara. 2019).

Azwir. (2020) Berdasarkan hasil perhitungan indeknpencemaran (IP) maka
dapat diketahui status mutu air sungai Barumun dari hulu ke hilir telah mengalami
penurunan status mutu air dari kondisi baik menjadi kondisi cemar ringan, Hasil
analisis status mutu air pada lokasi stasiun pemantauan kualitas air di Jembatan
Barumun kota pinang mengalami kondisi dengan kualitas air yang tercemar
ringan.

Hasil pemantauan yang dilakukan pada tahun 2021 oleh Perum Jasa Tirta 1
selama bulan Desember - Januari pada lokasi stasiun pemantauan kualitas air di
jembatan Sungai Barumun kecamatan Kota Pinang menunjukan bahwa air sungai
Barumun pada lokasi tersebut memiliki nilai DO, BOD dan COD yang tinggi atau
diatas baku mutu, begitu juga hasil Pemantauan kualitas air yang dilakukan oleh
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu selatan di titik pantau
Jembatan Barumun kota pinang kecamatan Kota pinang secara periodik sejak
tahun 2015 sampai bulan Maret 2021 menunjukan konsentrsi BOD, Phosphat dan
nitrit telah melebihi baku mutu air, sehingga diindikasikan air sungai Barumun
telah mengalaiffj pencemaran terutama disebabkan air limbah domestik, industri
dan pertanian.(Priyambada, I. B., W. Oktiawan, dan R.P_E Suprapto. 2020).

5

Terjadinya perubahan lahan disuatu daerah gtandaj dengan meningkatnya
aktivitas domestik, pertanian dan industri akan mempengaruhi kualitas air sungai
terutama limbah domestik. Berdasarkan lata@fjjelakang permasalahan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis kuffffas air sungai dan status mutu
air Sungai Barumurflli Kota Pinang, berdasarkan Peraturan pemerintah nomor 82
tahun 2001, serta merumuskan strategi pengendalian pencemaran air sungai
Barumun sebagai upaya pelestarian sumber air permukaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi unsur logam yang
terkandung pada air sungai akibat aktivitas manusia. Manfaat penelitian ini adalah




untuk mengetahui tingkat pencemaran sungai dari kandungan logam yang
terdapat di sampel air. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya dan bagi pemerintah untuk dapat menanggulangi dampak
negatif terhadap pencemaran air. Bagi masyarakat sekitar hasil penelitian ini
berguna sebagai informasi apakah air sungai layak untuk digunakan pada
keperluan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan menggunakan deskriptif kuantitatif. Metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menggambarkan kondisi kualitas air sungai Barumun yang berasal dari aktivitas
pemukiman, pertanian, dan industri. Penelitian ini dilakukan mulai bulan
desember 2021 sampai bulan januari 2022. Panjang sungai barumun sebagai
lokasi penelitian sepanjang 5 km yang berada di Kota pinang Kecamatan Kota
Pinang Labuhanbatu selatan.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Air Sungai

Metode pengambilan sample air sungai yang dilakukan secara langsung
mengunakan metode grab sampling yaitu metode pengambilan sample sesaat
yang menunjukkan karakteristik air hanya pada saat itu. dengan mengunakan alat
water sampler sesuai dengan SNI 6989.59:2008. Sebelum dilakukan analisa di
laboratorium dilakukan pengawetan agar tidak terjadi perubahan fisika maupun
kimia. Parameter yang dianalisis meliputi parameter fisika, kimia organik dan
mikrobiologi. Pengambilan sample air dilakukan pada Bulan Desember 2021
Sampai Januari 2022 pada musim penghujan dan di analisa di Labaoratorium
Rantau prapat metode analisa sesuai dengan standart Laboratorium SNI.

Analisis kualitas air sungai Barumun mengunakan kreteriafinutu air
berdasarkan kelas Il yang ada dalam lampiran Peraturan pemerintah Nomor 82
tahun 2001. Sedangkan status mutu air mengunakan metode pollution index (IP)
berdasarkan KepmenLH No. 115 Tahun 2003. Nilai (PI) indek pencemaran dapat
digunakan untuk mengetahui nilai kualitas air sungai untuk suatu peruntukan




tertentu dan sebagai dasar dalam memperbaiki kualitas air jika terjadi
pencemaran.

Perhitungan indeks pencemaran dilakukan dengan menggunakan
persamaan:

Pl;= QA(C LR HAC LY
dimana Lj : konsentrasi par eter2kualitas air yang dicantumkan dalam Baku
Peruntukan Air (j), dan Ci : konsentrasi parameter kualitas air (i), PIj adalah
Indeks Pencemaran bagi peruntukan (j), Dengan (Ci/Lij)r : nilai ,Ci/Lij rata-rata
dan (Ci/Lij)m: nilai ,Ci#/Lij maksimum.

Analisisis data yang digunakan dalam merumuskan strategi pengendalian
pencemaran air sungai Barumun Kota Pinang berdasarkan pada analisis kualitas
air, tingkat beban pencemaran, studi literatur dan wawancara mendalam Instansi
berwenang dalam pengendalian pencemaran air. Metode analisis data yang
digunakan dalam merumuskan strategi pengendalian pencemaran air sungai
Barumun adalah analisis SWOT (strength, Weakness, opportunity, Treat),
Menurut Rahmawati [8], analisis SWOT dapat dilakukan untuk menyusun strategi
pengendalian pencemaran air sungai Barumun.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, Interview,
dokumentasi dan gabungan dari ketiganya.

Observasi lapangan dan pengukuran kualitas air sungai dilakukan untuk
mengamati secara langsung aktivitas-aktivitas masyarakat, petani dan industri dan
menganalisis kondisi wilayah penelitian meliputi pengukuran dan pencatatan
debit air. Pengambilan sampel untuk pengukuran kualitas air sungai yang meliputi
kondisi fisik, kimia dan biologi.

Wawancara dilakukan di Instansi berwenang dalam pengendalian
pencemaran air yaitu Kepala Bidang Pengawasan dan Pengendalian Pencemaran
Air dan Kepala Bidang Analisa Pencegahan dampak Lingkungan hidup pada
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Labuhanbatu dengan bantuan kuisioner,
untuk memperoleh informasi terkait upaya yang dilakukan dalam pengedalian
pencemaran sungai Barumun.

Serta Dokumentasi  digunakan untuk mengambarkan kondisi lokasi
penelitian, pengunaan lahan dan aktivitas—aktivitas yang berada di sungai
Barumun. Dokumentasi ini juga digunakan untuk mengumpulkan data berupa
literatur, laporan yang berkaitan dengan kondisi kualitas air, profil sungai
Barumun, data kependudukan, geografi, geologi, curah hujan dan lain sebagainya
dari beberapa instansi terkait, publikasi ilmiah serta media informasi elektronik.

HASIL PENELITIAN

Sungai Barumun diklasifikasi mutu air kelas dua yang peruntukannya dapat
digunakan untuk sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan,
air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan
mutu air yang sama dengan §fgunaan tersebut.Hasil Hasil analisa terhadap
masing- masing parameter (Tabel 2.) sebagai berikut;

Tabel 2. Hasil Analisa Kualitas Air dan Pengukuran Debit Air Sungai Barumun Kota




Pinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan

Hasil Analisa  Kriteria Mutu Air Kelas 1T

No.  Parameter Air TP 1 TP2 TP3 Peraturan pemerintah No.
Satuan 82
Temperatur oc 276 27 28 Deviasi 4
2 Ph G- 7.4 7.7 83 5-9
Al DO mg/L 6,7 55 49 5
4, BOD mg/L 3,22 496 567 3
5. COD mg/L 10,94 12,50 1294 29
6. TSS mg/L 7.3 48.8 789 50
7. Nitrat mg/L 3,137 3,194 4409 15
8. Nitrit mg/L 0037 0,040 0047 006
9. Amonia mg/L 0246 0416 0452  (-)003 perikanan
10.  Phospat mg/L 0,094 0,291 0257 02
11.  Total MPN/100ml 125 27 34 6000
Caliform
12.  Debit m’/detik 10,25 10,47 1198 -
Temperatur

Hasil pengukuran suhu air sungai Barumun pada lokasi titik pantau 1
sampai titik pantau 3 menunjukkan suhu air berkisar antara 27°C. Suhu tertinggi
mencapai 27 °C pada titik pantau 3, kondisi suhu tersebut masih sesuai dengan
kriteria mutu air kelas II menurut Peraturan Pemerintah No.82 Tahun 2001. yaitu
pada deviasi 3°C dari temperatur alamiahnya, maka kondisi kualitas air sungai
ditinjau dari parameter suhu masih dalam kriteria mutu air sesuai dengan
peruntukannya TSS (T'otal Suspended Solid)

Hasil pengukuran TSS air sungai pada titik pantau 1 sebesar 7.3 mg/l, titik
pantau 2 sebesar
48,8 mg/l dan pada titik pantau 3 sebesar 78,9 mg/l. Nilai TSS Barumun dari hulu
ke hilir mengalami peningkatan konsentrasi yang siknifikan terutama dititik
[hntau 3 dengan nilai konsentrasi TSS telah melebihi kriteria mutu air kelas 1I
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.82 Tahun 2001 sebesar 50 mg/l. Sehingga
tidak dapat digunakan sebagai air sarana rekreasi, peternakan, pertanian atau
pembudidayaan ikan air tawar.

& (Keasaman) Air

Hasil pengukuran keasaman air sungai Barumun menunjukkan pH air pada
titik pantau 1 sampai titik pantau 3 berada pada kondisi normal dalam range 4 — 9
pada balgfmutu air kelas II. Peningkatan, pH dari titik pantau I ke titik pantau 3,
dengan nilai pH berkisar antara 7.3.- 8,3 masih berada dalam ambang batas
kriteria mutu air sungai kelas Il sehingga air sungai degan parameter pH 7,3-8.3

masih dapat digunakan untuk sarana rekreasi, pembudidayaan
ikan air tawar, peternakan dan pertanian.
Oksigen Terlarut (DO)

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) air sungai Barumun di titik pantau
pengambilan sampel 1 sebesar 6,7 mg/l, titik pantau 2 sebesar 5.5 mg/l dan di titik
pantau 3 sebesar 4.9 mg/l. Nilai konsentrasi oksigen terlarut sungai Barumun
berkisar 4.9 — 6,7 mg/l. nilai ini masih berada dalam ambang kriteria mutu air
sungai kelas II sebesar 4 mg/l, schingga air sungai dengan nilai parameter DO 4.9




— 6,7 masih dapat digunakan untuk sarana rekreasi, pembudidayaan ikan air
tawar, peternakan dan pertanian.

BOD (Biological Oxygen Demand )

Hasil analisa konsentrasi BOD air sungai Barumun padai titik pantau 1
sebesar 3,22 mg/l, titik pantau 2 sebesar 4,96 mg/l dan pada titik pantau 3 sebesar
5,67 mg/l. Nilai konsentrasi BOD sungai #rumun berkisar 3,2 — 5,65 mg/I. nilai
ini telah melampui ambang batas kriteria mutu air sungai kelas Il sebesar 3 mg/l,
sehingga air sungai tidak dapat digunakan untuk sarana rekreasi, pembudidayaan
ikan air tawar, peternakan dan pertanian.

COD (Chemical Oxygen Demand)

Hasil pengukuran parameter COD air sungai Barumun di titik pantau 1
sebesar 10,94 mg/l, titik pantau 2 sebesar 12,50 mg/l dan titik pantau 3 nilai COD
sebesar 12.94 mg/l. Nilai konsentrasi COD sungai Barumun berkisar 10,94 —
12,94 mg/l, nilai ini masih dalam ambang batas kriteria mutu air sungai kelas 1I
sebesar 25 mg/l, sehingga air sungai dengan nilai parameter COD sebesar 10,94 —
12,94 mg/l, masih dapat digunakan untuk sarana rekreasi,
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan dan pertanian.

PO4-P (Phospat)

Hasil analisa kandungan Phospat (PO4-P) dalam air sungai Barumun
menunjukkan bahwa konsentrasi phospat pada titik pantau 1 sebesar 0,094 mg/l,
kemudian meningkat pada titik pantan 2 sebesar 0,291 mg/l dan mengalami
penurun konsentrasi pada titik pantau 3 sebesar 0,257 mg/l. Nilai konsentrasi
Phospat sungai Barumun berkisar 0,094 — 0,291 mg/l, nilai ini masih dalam
ambang batas kriteria mutu air sungai kelas II sebesar 0.2 mg/l, sehingga air
sungai dengan nilai parameter Phosphat sebesar 0,094 — 0291 mg/l, sudah tidak
dapat digunakan untuk air sarana rekreasi, pembudidayaan ikan air tawar,
peternakan dan pertanian.

NQO3-N (Nitrat)

Hasil analisa kandungan nitrat (NO3-N) dalam air sungai Barumun pada tiik
pantau 1 konsentrasinya sebesar 3,137 mg/l, titik pantau 2 sebesar 3,194 mg/l dan
pada titik pantau 3 sebesar 4 409 mg/l. Nilai konsentrasi Nitrat sungai Barumun
berkisar 3,137 — 4,409 mg/l, nilaiini masih dalam ambang batas kriteria mutu air
sungai kelas 1I sebesar 10 mg/l, sehingga air sungai dengan nilai parameter Nitrat
sebesar 3,137 — 4409 mg/l, masih dapat digunakan untuk sarana rekreasi,
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan dan pertanian.

NO:-N (Nitrit)

Hasil analisa kandungan nitrit (NO2-N) dalam air sungai Barumun
menunjukkan bahwa konsentrasi nitrit pada titik pantau 1 sebesar 0,037 mg/1, titik
pantau 2 sebesar 0,040 mg/l dan p§feh titik pantau 3 sebesar 0,047 mg/l. Nilai
konsentrasi Nitrit sungai Barumun berkisar antara 0,037 — 0,047 mg/l, nilai ini
masih dalam ambang batas kriteria mutu air sungai kelas II sebesar 0,06 mg/l,
sehingga air sungai dengan nilai parameter Nitrat sebesar 0,037 — 0,047 mg/l,




masih dapat digunakan untuk sarana rekreasi, pembudidayaan ikan air tawar,
peternakan dan pertanian.

NH3-N (Amonia)

Hasil analisa kandungan Amonia (NH3-N) dalam air sungai Barumun
menunjukkan bahwa konsentrasi amonia pada titik pantau 1 sebesar 0,246 mg/l,
titik pantau 2 sebesar 0,416 mg/l dan pada titik pantau 3 sebesar 0,452 mg/l. Nilai
konsentrasi ammonia sungai Barumun berkisar antara 0246 — 0452 mg/l,
konsentrasi nilai ammonia ini tidak dinginkan bagi pembudidayaan perikanan
yang merfElendaki kandungan ammonia untuk ikan yang peka sebesar 0,02 mg/l,
menurut kriteria mutu air berdasarkan kelas pada Peraturan pemerintah No. 82
Tahun 2001. Sehingga air sungai dengan nilai parameter ammonia sebesar 0,246
— 0,452 mg/l, sudah tidak dapat digunakan untuk air sarana pembudidayaan ikan
air tawar, namun masih dapat digunakan sebagai air baku air minum, karena
Efdar ammonia masih dibawah 0,5 mg/l berdasarkan Kriteria mutu air kelas I
pada Peraturan pemerintah No. 82 Tahun 2001.

Total Coliform

Hasil analisa bakteri total Coliform pada air sungai Barumun menunjukkan
jumlah bakteri total coliform per 100 ml air sungai pada titik pemantauan 1
sebesar 125 MPN/100 ml, titik pantau 2 sebesar 27 MPN/100 ml dan titik pantau
3 sebesar 34 MPN/100 ml. Jumlah bakteri total Coliform sungai Barumun
berkisar antara 28 — 125 MPN/100 ml, Jumlah ini masih dalam ambang batas
kriteria mutu air sungai kelas 1I sebesar 5000 mg/l, sehingga air sungai Barumun
masih dapat digunakan untuk sarana rekreasi, pembudidayaan ikan air tawar,
peternakan@jan pertanian.
1) Analisis Status Mutu Air Sungai

Status mutu air sungai menunjukan tingkat pencemaran suatu sumber air
dalam waktu tertentu, dibandingkan dengan baku mutu air yang ditetapkan.
Sungai dikatakan tercemar apabila @Ak dapat digunakan sesuai dengan
peruntukaannya secara normal [20]. Dalam penelitian ini parameter yang
digunakan dalam menganalisis status mutu air adalah PH, TSS, DO, BOD, COD,
Fosfat, Nitrat, Nitrit, Amonff) dan total Coliform yang dibandingkan dengan
kriteria mutu air kelas 1l berdasarkan Peraturan Pemerintah No.82 Tahun
2001.Analisis status mutu air dilakukan berdasarkan pada pedoman penentuan
status mutu air yang ditetapkan oleh Kementerian lingkungan hidup nomor 115
tahun 2003 dengan mengunakan Indek Pencemaran (IP).

Hasil p@flitungan status mutu air sungai Barumun dengan metode Indek
Pencemaran dapat dilihat dalam tabel 3. sebagai berikut :

Tabel 3. Hubungan Nilai (IP) dan Status Mutu Air

No. Lokasi Nilai Status Mutu
Pemantauan PI; Air

1 Titik Pantau 1 0,82 Kondisi baik
2 Titik Pantau 2 1,51 Cemar ringan




3 Titik Pantan 3 1,71 Cemar ringan
Sumber : Hasil Analisis Data primer 2021

Berdasarkan hasil perhitungan Indek pencemaran (IP) maka dapat diketahui
status mutu air sungai Barumun dari hulu ke hilir telah mengalami penurunan
status mutu air dari kondisi baik menjadi kondisi cemar ringan, hal ini ditunjukan
dengan meningkatnya nilai Indek pencemaran (IP), Status mutu air pada titik
pantau 1 menunjukan kondisi baik, sedangkan pada titik pantau 2 dan 3
menunjukkan cemar ringan.

Hal ini menjadikan kualitas air sungai Barumun dari hulu ke himpacla
segmen 1 dan 2 tidak dapat dimanfaatkan sesuai dengan peruntukan air kelas 1I
yaitu air yang dapat digunakan sebagai sarana/prasarana rekreasi air,
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan
atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan
kegunaan tersebut, Sehingga diperlukan pcngendal Pencemaran air sungai
Barumun agar dapat dimanfaatkan dan menjaga agar kualitas air sungai Barumun
tetap sesuﬁ:lengan mutu air sasaran yaitu kriteria mutu air kelas II menurut
Peraturan pemerintah No 82 tahun 2001 tentang pengolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran Air.

1) Rumusan Strategi Pengendalian Pencemaran Air Sungai

Strategi pengendalian pencemaran air sungai Barumun dirumuskan berdasarkan
hasil analisis kualitas air, tingkat beban pencemaran, Studi literatur dan
wawancara mendalam dengan Instansi yang berwenang untuk untuk memperoleh
informasi tentang upaya pengendalian pencemaran air sungai sehingga dapat di
indentifikasi faktor internal maupun faktor eksternal dalam pengedalian
pencemaran air sungai Barumun, pengendalian pen@maran ini mengacu pada
ruang lingkup pengendalian pencemaran air sungai yang telah ditetapkan pada
Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001.
Hasil analisis faktor — faktor pengendalian pencemaran air sungai Metro dapat
disajikan pada tabel 4. sebagai berikut;

Tabel 4. Faktor Pengendalian Pencemaran Air Sungai Barumun

ek .

No. ﬁgﬁgendallan Faktor - Faktor
Pencemaran P dali P
sungai engendalian encemaran

Air Sungai Barumun

I. KondisiKualitas 1. Pada titik Pantau 1 (hulu sungai)
Air sungai konsentrasi parameter BOD sudah
Barumun melebihi Kriteria mutu air kelas I1.

2 Secara umum kualitas air sungai
Barumun tidak memenuhi kriteria air

kelas II yang telah ditetapkan. )
a Status mutu air sungai Barumun tercemar ringan

4 Pada musim  penghujan  Daya




5
2. Peran Pemerintah 1.
dalam  upaya
pengendalian
pencemaran air 2

sungai
)
4
5
6
7
8
)
3. Peran Industri 1.
2
)
4

4. Peran Masyarakat 1.

o

Tampung Beban Pencemaran sungai
Barumun untuk parameter BOD dan

TSS telah terlampaui.

Beban encemaraanaﬁrang masuk ke
sungai Barumun sudah melebihi Daya
Tampung Beban pencemaran air
sungai.

Adanya Perda RDTRK  Kota Kepanjen yang
mengatur sempadan sungai merupakan zona
perlindungan setempat

Adanya Peraturan Daerah tentang Pengendalian
Pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Adanya penetapan Baku mutu air limbah yang

dibuang kesumber-sumber air permukaan .

Tidak dilaksanakannya penetapan Daya Tampung
Beban Pencemaran air sungai Barumui.

Tdak  dilaksanakannya  Inventarisasi  dan
Indentifikasi sumber pencemar pada sungai
Barumun.

Adanya Pelaksanaan pemantauan kualitas air
sungai Barumun secara periodik

Tidak adanya penetapan persyaratan pembuangan
air limbah kesumber-sumber air permukaan.
Adanya Penerapan izin pembuangan limbah cair
ke sungai tetapi belum berdasarkan Daya
tampung beban pencemaran sungai.

Adanya penangulangan pencemaran air melalui
tindakan pengawasan dan penegakan hukum
tetapi tidak dilakukan pemulihan terhadap

sumber air yang tercemar.

Kegiatan industrn  telah memuliki dokumen
Lingkungan berupa dokumen UKL-UPI )
Kegiatan' industri telah memiliki Instalasi
Pengolahan Limbah Cair (IPAL)

Kualitas Limbah cair yang dibuang kesungai
tidak memenuhi Baku Mutu Lingkungan ( Baku
Mutu Limbah Cair)

Industri tidak mengikuti Program Peringkat
Kinerja Pengelolaan lingkungan Hidup (proper)
Industri tidak memiliki izin” pembuangan limba
cair.

Memiliki kader Lingkungan dan Komunitas Hijau
di kecamatan Kota pinang. )
Kesadaran masyarakat dalam pengelolaan air
limbahnya masih rendah

Pengetahuan masyarakat dalam pengeloaan air
limbah masih kurang

Sumber: Analisis data primer dan sekunder tahun 2021

Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi utama yang dapat diterapkan dalam
pengendalian pencemaran sungai Barumun agar tidak terjadinya penurunan
kualitas air sungai sesuai peruntukan yang telah ditetapkan dan dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan yaitu dengan mengunakan kekuatan dan
peluang yang ada untuk mengatasi ancaman maupun kelemahan dengan




mengunakan strategi Progresif dengan penerapan upaya pengendalian
pencemaran air secara agresif.

Rekomendasi strategi pengendalian pencemaran sungai Barumun yang dapat
digunakan adalah sebagai berikut : Menjaga zona perlindungan setempat
sempadan sungai dengan melibatkan kader lingkungan dan komunitas hijau dalam
pemantauan,pengawasan dalam pengendalian pencemaran air di sepanjang sungai
Barumun,Meningkatkan pemantauan kualitas air sungai dan pengawasan terhadap
pembuangan air limbah kesungai yang berpotensi untuk mencemari sungai
barumun kota pinang kecamatan kota pinang, Pemberian izin pembuangan air
limbah ke sungai dengan memperhatikan kondisi Daya Tampung Beban
Pencemaran Air Sungai Barumun dan Melakukan penegakan hukum terhadap
pelaku usaha yang melangar Baku Mutu Lingkungan yang telah ditetapkan.

PEMBAHASAN

Suatu perairan dapat dikatakan baik dan mempunyai tingkat pencemaran yang
rendah jika kadar oksigen terlarutnya (DO) lebih besar dari 5 mg/l [12],
sedangkan konsentrasi oksigen terlarut (DO) pada perairan yang masih alami
memiliki nilai DO kurang dari 10 mg/l [7]. Menurut Fardiaz [13], konsentrasi
oksigen terlarut minimal untuk kehidupan biota tidak boleh kurang dari 6 ppm.
@Ipabila kita bandingkan dengan baku mutu air kelas II untuk parameter DO
berdasarkan Peraturan pemerintah No.82 Tahun 2001 yaitu 4 mg/l, maka kondisi
kualitas air sungai Barumun untuk parameter DO antar 4,9 — 6.7 masih sesuai
dengan peruntukannya.

Menurut Effendi, H. (2020) kandungan fosfor total dalam perairan alamiah
jarang melebihi 1 mg/liter. Sedangkan kadar fosfor yang diperkenankan bagi
kepentingan air minum adalah 0,2 mg/l dalam bentuk Phospat (POs). Tingkat
maksimum Phospat yang disarankan untuk sungai dan perairan yang telah
dilaporkan adalah 0.1 mg/l [16]. Sedangkan konsentrasi phopar sebesar 0,025
dapat mempercepat proses eutrofikasi di sungai [17]. Berdasarkan hasil
pengukuran kandungan phospat dalam air sungai Barumun sebesar 0,094 — 0,291
mg/l, diband#igkan dengan nilai phospat sesuai dengan kriteria mutu air kelas II
berdasarkan Peraturan pemerintah No.82 Tahun 2001 sebesar 0.2 mg/l, maka
kondisi kualitas air sungai Barumun untuk parameter Phospat sudah tidak sesuai
dengan peruntukannya.

Semakin besarnya konsentrasi BOD mengindikasikan bahwa peraian tersebut
telah tercemar, konsentrasi BOD yang tingkat pencemarannya masih rendah dan
dapat dikatagorikan sebagai perairan yang baik memiliki kadar BOD berkisar
antara 0 - 10 mg/l [12], sedangkan perairan yang memiliki konsentrasi BOD lebih
dari 10 mg/l dianggap telah tercemar [7]. Dari hasil pengukuran parameter BOD
di sungai Barumun yang berkisar 3,20 — 5,67 mg/l, masih dikatagorikan sebagai
perairan yang baik, namun bila dibandingkan dengan kriteria mutu air kelas II
sebesar 30 mg/l, maka kondisi kualitas air sungai Barumun sudah tidak sesuai
perunmannya

Dampak dari kegiatan pertanian akanffenghasilkan limpasan, sedimen
nitrat dan fosfat. Menurut Effendi, H. (2020) kadar nitrat-nitrogen pada perairan
alami hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/liter. Hasil pengukuran kandungan




nitrat dalam air sungai Barumun berkisar 3,137 — 4409 mg/Il tergolong cukup
rendah meskipun sudah tidak berada pada kondisi alamiahnya, yaitu kadarnya
lebih besar dari 0,1 mg/liter. Jika nilai kandungan nitrat tersebut dibandingkan

gan kriteria mutu air sungai kelas II sesuai dengan Peraturan pemerintah
No.82 Tahun 2001, yang memiliki standar nilai untuk nitrat sebesar 10 mg/l,
maka kandungan nitrat (NOs3-N) dalam air sungai Barumun masih dapat
digunakan sesuai peruntukannya.

Casali (2019) menyatakan bahwa kelompok bakteri coliform merupakan
Ehlah satu indikator adanya kontaminan limbah domestik dalam perairan.
Beberapa jenis penyakit dapat ditularkan oleh bakteri coliform melalui air,
terutama penyakit perut seperti tipus, kolera dan disentri.

SIMPULAN

Kondisi kualitas air sungai Barumun Kota pinang untuk konsentrasi BOD
(Pengukuran dan Pendekatan diperairan) di semua titik pantau dari hulu ke hilir
dan konsentrasi TSS diilir sungai pada titik pantau 3 telah melebihi kriteria mutu
air Kelas II yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.82 tahun
2001. Status mutu air sungai Barumun Kota pinang pada titik pantau 1
menunjukkan status mutu airnya dalam kondisi baik, sedangkan pada titik pantau
2 dan 3 tergolong cemar ringan. Adapun rekomendasi strategi pengendalian
pencemaran air sungai Barumun di Kota Pinang adalah strategi progresif dengan
upaya pengendalian pencemaran air secara agrasif.
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